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ABSTRAK

Rachma yanti / 21 2011 115 / 2015 / Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Trimba Engineering South Sumatera / Manajemen Sumber Daya

Manusia.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja karvawan pada PT. Trimba Engineering South Sumatera. Tujuan penelitian ini
adaiah untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
Trimba Engineering South Sumatera. Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif
artinya untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Tempat penelitian ini
dilakukan pada PT. Trimba Engineering South Sumatera yang beralamat di jalan Kolonel
H. Burlian taman sari km 6. RT 02 RW 01 No 61 kelurahan Srijaya kecamatan
Alang — alang Lebar Palembang.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang berupa jawaban
responden dan data sekunder yang berupa dokumen sejarah perusahaan pada PT. Trimba
Engineering South Sumalera. Metode analisis yang digunakan adalah analisis kualitaiil
dan kuantitatif, dengan melalui pengujian instrument validitas dan reliabilitas,
menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana, uji t serta dibantu dengan alat
analisis SPSS Ver 16.0 dengan tingkat signifikan a = 0.05. Hasil pengujian didapat
persamaan Y = 1,688 + 0,587 X dan hasil uji t didapat thitung > ftabei dengan nilai
(4,630 > 2,001) artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja

terhadap kinerja karyawan pada PT. Trimba Engineering South Sumatera.

Kata kunci : Disiplin Kerja dan Kinerja karyawan



ABSTRACT

Rachma yanti / 21 2011 1152015 / Work Discipline Effect on Employee Performance At

PI.  Trimba [Engineering South Sumatra = Human Resource Management.

Formulation of the problem in this research is there any influence on the performance of
work discipline of employees at PT. Trimba Engineering South Sumatra. The purpose of
this study was to determine the effect of labor discipline on the performance of employees
at PT. Trimba Engineering South Sumatra. This type of research is the study of
associative means to determine the relationship between two or more variables. Where
the research was conducted at PT. Trimba Engineering South Sumatra, which is located
at the Col. H. Burlian garden sari km 6. RT 02 RW 01 No 61 sub districts Srijaya Alang -

alang Lebar Palembang.

T'he data used in this study are primary data in the form of answers and secondary data
in the form of documents on the history of the company PT. Trimba Engineering South
Sumatra. The analytical method used is the qualitative and quantitative analysis, with
through testing instrument validity and reliability, using simple linear regression
analysis, t test and assisted with analysis tools SPSS Ver 16.0 with a significant level [ -
0.05. The test results obtained equation Y = 1.688 + 0.587 X and 1 test results obtained 1
count= ( table with a value (4.630~ 2.001) means that a significant difference between
the discipline of work to employees performance at PT. Trimba Engineering South

Sumatra.

Keywords: work discipline and employee performance
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan bidang
strategi dari organisasi. Manajemen sumber daya manusia harus di
pandang sebagai perluasan dari pandangan tradisional untuk mengelola
orang secara efektif dan untuk itu membutuhkan pengetahuan tentang
prilaku manusia dan kemampuan mengelolanya. Sumber daya manusia
merupakan satu-satunya sumber daya yang memiliki akal perasaan,
keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya dan karya. Semua
potensi SDM tersebut berpengaruh terhadap upaya organisasi dalam
mencapai tujuan. Betapa majunya teknologi, perkembangan informasi,
tersedianya modal dan memadainya bahan, jika tanpa SDM sulit bagi

organisasi untuk mencapai tujuan.

Pada era globalisasi saat ini perkembangan teknologi makin pesat.
Perkembangan tekhnologi dilakukan dengan mengembangkan tekhnologi
yang sudah ada ataupun membuat sebuah tekhnologi baru. Tekhnologi
lahir tidak lain oleh ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh sumber daya
manusianya. Sumber daya manusia yang baik akan meningkatkan
kemajuan suatu negara, baik dalam segi ilmu pengetahuan sosial, politik,
dan ekonomi serta pada bidang pendidikan. Kualitas sumber daya manusia

itu sendiri dapat diketahui dari ilmu pengetahuan yang dimiliki,



kemampuan, dan cara kerjanya. Dari hal tersebut sumber daya manusia
yang baik akan menghasilkan sebuah prestasi yang baik pula. Prestasi
seseorang dapat diukur melalui hasil yang dicapainya. Untuk
menghasilkan prestasi yang baik haruslah didukung oleh kedisiplinan yang
baik dari orang tersebut, seperti mentaati peraturan yang ada. Dengan kata
lain tidak menyalahi atau melanggar aturan. Oleh karena itu, SDM yang
diperiukan pada saat ini adalah SDM yang sanggup menguasai teknologi
dengan cepat dan responsive terhadap perubahan-perubahan teknologi.
Dalam kondisi tersebut integritas pribadi semakin penting untuk
memenangkan persaingan. Agar perusahaan mampu terus bertahan dan
bersaing, dominasi teknologi saja tidak cukup jika ditunjang oleh SDM
vang handal. Sehingga investasi dalam sumber daya ekonomi yang paling

berharga yaitu SDM tidak dapat di tunda lagi.

Disiplin adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah
suatu prilaku serta bagaimana suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran
dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-
norma sosial yang berlaku. Disiplin yang tinggi mencerminkan besarnya
rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan
kepadanya. Untuk memiliki kedisiplinan yang baik seseorang haruslah
memiliki rasa kesadaran dan kesediaan yang tinggi untuk menaati semua
peraturan dan norma-norma yang berlaku. Peraturan sangat diperiukan

untuk memberikan bimbingan ataupun arahan bagi seseorang dalam



melaksanakan tugasnya. Di dalam kehidupan sehari-hari, di mana pun
manusia berada, dibutuhkan peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan
vang akan mengatur dan membatasi setiap kegiatan dan perilakunya.
Namun peraturan-peraturan tersebut tidak akan ada artinya bila tidak
disertai dengan sanksi bagi para pelaggarnya. Manusia sebagai individu
terkadang ingin hidup bebas, sehingga ia ingin melepaskan diri dari segala
ikatan dan peraturan yang membatasi kegiatan dan perilakunya. Namun
manusia juga merupakan makhluk social yang hidup di antara individu-
individu lain, di mana ia mempunyai kebutuhan akan perasaan diterima

oleh orang iain.

Disiplin yang linggi akan berpengaruh lerhadap meningkatnya
kinerja seseorang, dengan kedisiplinan seseorang akan mengerjakan
tugasnya dengan baik, tidak menyalahi atau melanggar aturan apalagi jika
sanksi atau hukuman yang diberikan bagi yang melanggar aturan sangat
berat. Dengan demikian karyawan akan takut dan tidak berani untuk
melanggar aturan. Selain adanya sanksi yang berat peran seorang

pimpinan juga dibutuhkan untuk meningkatkan kedisiplinan karyawan.

Seorang pimpinan haruslah memiliki ketegasan terhadap karyawan
yang tidak disiplin. Selain tegas pimpinan juga harus adil dalam hal
pemberian sanksi dan balas jasa kepada karyawan. Ketegasan,
pengawasan, dan keadilan akan menciptakan suasana yang harmonis

antara pimpinan dan karyawan serta antara karyawan dengan karyawan



lainnya yang secara otomatis akan berpengaruh terhadap kedisiplinan dan

akan meningkatkan kinerja para karyawannya.

kinerja merupakan suatu proses untuk menciptakan suatu
pemahaman bersama antara pekerja dengan atasannya tentang apa yang
akan dicapai dan bagaimana cara mencapainya. Pencapaian seseorang
karyawan tersebut akan berpengaruh terhadap produktifitas perusahaan,
dengan kata lain kinerja seseorang menentukan hasil pencapaian suatu
perusahaan. Kinerja seseorang sangat dipengaruhi oleh faktor kemampuan
yang dimiliki dan juga faktor motivasi atau sikap seorang pegawai dalam
menghadapi situasi kerja. Sikap mental seorang pegawai haruslah sikap
mental yang siap secara psikofisik. Artinya, seorang karyawan harus siap
mental, mampu secara fisik, memahami tujuan dengan target kerja yang

akan dicapai, mampu memanfaatkan, dan menciptakan situasi kerja.

Kinerja akan dapat berfungsi bila memiliki nilai tolak ukur yaitu
penilaian terhadap kinerja yang telah dicapai. Tolak ukur yang disepakati
bersama akan secara objektif dipergunakan pekerja untuk menilai dirinya
sendiri. Tolak ukur dari keberhasilan kinerja dapat di ukur dengan
kuantitas, seberapa banyak target kerja logis yang ingin dicapai. Pekerja
diberikan keleluasaan untuk merancang sasaran kerja yang harus
dicapainya, dengan memperhatikan aspek—aspek yang mempengaruhinya,
harapan pengembangan dirinya maupun kesempatan untuk belajar lebih
maju melalui kursus. Sistem pengukuran kinerja diperlukan untuk

mengetahui  pencapaian  organisasi  atas  tujuan dan  misi



organisasi/program. Selain itu, tujuan pengukuran kinerja adaiah
meningkatkan pelayanan publik dan meningkatkan akuntabilitas. Sistem
pengukuran kinerja dijabarkan dalam indikator-indikator kinerja yang
terdapat dalam desain pengukuran kinerja. Kinerja akan menggambarkan
tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan, program, dan
kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi unit kerja

tersebut.

PT. Trimba Engineering south sumalera merupakan perusahaan
yang bergerak dibidang jasa yang mempunyai peranan penting dalam
menciptakan karyawan-karyawan yang disiplin. Disiplin kerja dapat
dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaat nya, baik bagi kepentingan P1.
Trimba Engineering south sumatera maupun bagi karyawan nya. Bagi PT.
Trimba Enginering South Sumatera adanya disiplin kerja akan terjamin
terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas, sehingga
diperoleh hasil yang optimal. Adapun bagi karyawannya akan diperoleh
suasana kerja yang menyenangkan sehingga akan menambah semangat
kerja dalam melaksanakan pekerjaannya oleh karena itu kedisiplinan

merupakan salah satu faktor pendukung berkembangnya suatu perusahaan.

PT. Trimba Engineering south sumatera memiliki 61 karyawan.
dimana beberapa karyawan masih kurang dalam meningkatkan disiplin
kerja seperti, sering datang terlambat pada jam kerja dan tidak mengikuti
aturan perusahaan, sehingga menurunnya tingkat pekerjaan dimana

pekerjaan tersebut tidak dapat terselesaikan dengan waktu yang telah



ditentukan. Ketidak disiplinan dapat dilihat dari absensi. Ada dan tidak
hadirnya karyawan juga dapat menyebabkan menurunnya standar kegiatan
kerja, salah satu tingkat menurunnya kinerja karyawan terdapat dibidang
preventive maintenance troubieshoot, yaitu di bagian masalah pencegahan
pemeliharaan alat-alat, sering kali pekerjaan tidak dapat diselesaikan pada
waktu yang telah ditentukan. Selain itu alat dan sarana yang kurang
memadai misainya di bagian genset tools, yaitu bagian alat-alat genset
karena peralatan ini sering mengalami kerusakan hal ini dapat
menyebabkan kinerja karyawan belum baik. Untuk mencapai tujuan yang
telah ditentukan sangat diperiukan alat-alat dan sarana yang memadai

sehingga pekerjaan tidak terhambat.

Pada umumnya kedisiplinan dapat menjadi panutan bagi orang
lain. Jika lingkungan kerja semuanya disiplin, maka seorang karyawan
akan ikut disiplin, tetapi jika lingkungan kerja tidak disiplin, maka seorang
karyawan juga akan ikut tidak disipin. Untuk itu sangat sulit bagi
lingkungan kerja yang tidak disiplin tetapi ingin menerapkan kedisiplinan
karyawan karena lingkungan kerja akan menjadi teladan bagi para
karyawan. Jadi disiplin adalah prilaku seseorang yang sesuai dengan
peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap, tingkah laku.
dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari perusahaan baik tertulis

maupun tidak tertulis.



Dengan pertimbangan bahwa pentingnya disiplin kerja terhadap
karyawan PT. Trimba Engineering South Sumatera, maka penulis tertarik
untuk menyusun skripsi dengan judul Pengaruh Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Trimba Engineering South

Sumatera.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas yang telah di
uraikan, maka perumusan masalahnya yaitu adakah pengaruh disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Trimba Engineering South

Sumatera ?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja

karyawan pada PT. Trimba Engineering South Sumatera.

D. Manfaat penelitian

1. Bagi Penulis

a. Penelitian diharapkan dapat menambah wawasan, kemampuan
dan ilmu pengetahun serta memberikan gambaran praktek dari
teori yang selama ini diperoleh selama perkuliahan dengan
praktek di lapangan. khususnya konsentrasi manajemen sumber

daya manusia.



b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi
baik bagi penulis maupun bagi pihak yang berkepentingan di

masa yang akan datang.

c. Merupakan masukan yang sangat berarti dalam menyusun
skripsi guna memenuhi salah satu syarat menempuh ujian

siding sarjana.

Bagi lokasi penelitian

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat dan sebagai bahan
masukan bagi PT. Trimba Engineering south sumatera untuk bahan
pertimbangan dalam menyelesaikan permasalahannya yaitu untuk

meningkatkan disiplin guna meningkatkan kinerja karyawan.

Bagi Almamater

a. Hasil penelitian dapat menjadi salah satu sumber referensi
bagi peneliti selanjutnya, khususnya dalam ilmu sumber daya

manusia.

b. Sebagai penambah ilmu pengetahuan mengenai sumber daya
manusia dan sebagai titik ukur penelitian yang lebih luas dan
lebih mendalam mengenai pembahasan yang berkenaan

dengan penelitian ini.



BAB Ii
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya oleh Sureza Syahputra (2011) dengan judul
pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. U Finance
Palembang. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu adakan
pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. U Finance
Palembang. Tujuan untuk mengetahui adakah pengaru disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan. Tempat penelitian dilakukan di PT. U
Finance Palembang yang beralamat di jalan H.M. Rasyad Nawawi Blok

B8-B9 No. 403-404 Palembang 30113.

Penelitian 1ni termasuk penelitian assosiatif yaitu untuk
mengetahui hubungan dua variabel atau lebih. Populasi penelitian
adalah seluruh karyawan PT. U Finance Palembang sebanyak 50 orang
dengan menggunakan sensus. Data yang digunakan adalah primer dan
data sekunder, tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
dengan metode kuisioner dan dokumentasi. Metode analisis yang

digunakan adala metode kualitatif dan kuantitatif.
Hasil analisis regresi menunjukan bahwa Y-12,235+0,172X dan
hasil uji thitung = 2,051 dan dengan tingkat kepercayaan sebesar 90%

dan derajat kebebasan n-2=48 diperoleh nilai ttabel = 1,677 maka
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thitung > ttabel yang artinya ada pengaruh yang signifikan antara
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. U Finance

Palembang.

Penelitian sebelumnya juga pernah dilakukan Hopember (2011).
Dengan judul pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada
PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Pagar Alam. Rumusan
masalahnya yaitu adakah pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Pagar Alam.
Adapun tujuannya adalah untuk mengetahui adakah pengaruh disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara VII

Unit Usaha Pagar Alam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif yaitu penelitian yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel, sedangkan
tempat penelitiannya dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara VII Unit
Usaha Pagar Alam yang beralamat di jalan Afd Pabrik Gunung Dempo.
kelurahan Gunung Dempo, Desa Sukorejo. Populasinya adalah seluruh
karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Pagar Alam
dengan jumlah sampel sama dengan jumlah populasi sebanyak 52 orang
karyawan. Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adaiah
data primer dan data skunder, data primer berupa hasil jawaban
responden terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara
Vil Unit Usaha Pagar Alam dan datan sekunder berupa

absensi/kehadiran, data tentang jumlah karyawan, dan jadwal kerja.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

kuesioner dan dokumentasi.

Berdasarkan persamaan regresi linearnya Y=16,85 + 0,482 nilai a
sebesar 16,85 menunjukan bahwa apabila disiplin (X) = 0 maka kinerja
16.85. Nilai koefisien regresi sebesar 0,482 artinya jika ada peningkatan
terhadap disiplin (X) sebesar satuan. Kemudian berdasarkan hasil

pengujian hipotesis bahwa thitung 9.893 > ttabel 1.671. berarti bahwa Ho

ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa adanya pengaruh yang

signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

Landasan Teori

1. Kinerja

a. Pengertian Kinerja

Menurut Rusdy A. Rifai (2009 : 303) kinerja merupakan
suatu proses untuk menciptakan suatu pemahaman bersama
antara pekerja dengan atasannya tentang apa yang akan dicapai

dan bagaimana cara mencapainya.

Menurut Veithzal Rivai (2011 : 548) kinerja merupakan
prilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi
kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya

dalam perusahaan.
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b. Indikator kinerja

Menurut Wibowo ( 2012 : 101 ) indikator kinerja terdiri dari :

)

2)

3)

4)

5)

6)

Tujuan

Keadaan yang berbeda secara aktif dicari oleh seorang
individu untuk dicapai.

Standar

Suatu ukuran apakah tujuan yang diinginkan dapat dicapai.
Tanpa standar tidak dapat diketahui kapan tujuan tercapai
Kompetensi

Persyaratan utama dalam kinerja, kemampuan yang dimiliki
seseorang untuk menjalankan pekerjaan yang diberikan
kepadanya dengan baik

Alat atau Sarana

Sumber daya yang dapat dipergunakan untuk membantu
menyelesatkan tujuan dengan sukses.

Motif

Merupakan alasan atau pendorong bagi seseorang untuk
melakukan sesuatu.

Peluang

Seseorang pegawai mendapatkan kesempatan untuk

menunjukan prestasi kerjanya.



Faktor — faktor yang mempengaruhi kenerja karyawan

Menurut Rusdy A. Rifai (2009 : 306 ) :

1) Kuantitas

Seberapa banyak target kerja logis yang ingin dicapai
dibandingkan dengan kuantitas actual.

2) Kualitas
Seberapa baik mutu hasil kerja yang ingin dicapai
dibandingkan dengan realisasi.

3) Biaya
Berapa alokasi biaya yang diperlukan hingga target sasaran
dapat dicapai.

4) Waktu yang diperlukan
Agar sasaran kerja dapat dicapai

5) Keselamatan kerja

Karakteristik dan nilai utama manajemen kinerja

Menurut Rusdy A. Rifai (2011 : 304)

1) Sasaran kerja harus ditetapkan secara bersama antara atasan
dan bawahannya.
2) Fokus penilaian prestasi kerja harus setiap saat selama

interval satu tahun.



4)

5)

8)
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Evaluasi setiap hasil kinerja harus bersifat partisipatif dan
adil.

Proses bimbingan pekerjaan antara atasan dan bawahan
harus berkelanjutan

Setiap penilaian prestasi kerja harus secara komprehensif
dan rasional.

Rentang rangking penilaian harus lebih luas dan berdampak
positif terhadap pekerja yang lain

Setiap kinerja dan pekerja, harus dikaitkan dengan
pemberian imbalan.

Dapat diaplikasikan secara sederhana.

Nilai Utama Kinerja

Menurut Rusdy A. Rivai (2011 : 305)

1)

2)

Tolak ukur yang jelas dan rasional

Tolak ukur merupakan penilaian terhadap kinerja yang telah
dicapai.

Pemberdayaan Pekerja

Pekerja (karyawan) diberikan keleluasaan untuk merancang

sasaran kerja yang harus dicapainya.
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3) Komitmem Bersama
Sasaran kerja yang ditetapkan dan penilaian yang dilakukan
merupakan komitmen akhir untuk mencapai kinerja yang
telah disepakati.
4) Aplikatif dan Fleksibel
Sistem manajemen kinerja bersifat aplikatif karena mudah
digunakan setiap individu dan mempunyai fleksibelitas
yang tinggi sejak dari penyiapan formulir penilaian hingga

konsolidasi penilaian kinerja.

2. Disiplin Kerja

a. Pengertian Disiplin Kerja

Menurut Veithzal Rivai (2013 : 825) mengemukakan
bahwa disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para
manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka
bersedia untuk mengubah suatu prilaku serta bagaimana suatu
upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang
mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial

yang berlaku.

Menurut Edy Sutrisno (2014 : 86) Disiplin adalah suatu
kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri karyawan terhadap

peraturan dan ketetapan perusahaan. Dengan demikian bila



b.
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peraturan atau ketetapan yang ada dalam perusahaan it di
abaikan, atau sering dilanggar, maka karyawan mempunyai
disiplin kerja yang buruk. Sebaliknya, bila karyawan tunduk
pada ketetapan perusahaan, menggambarkan adanya kondisi

disiplin yang baik.

Indikator - indikator kedisiplinan

Malayu S.P Hasibuan (2012 : 194) menyatakan indikator yang

mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan yaitu :

1) Tujuan dan kemampuan

Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat
kedisiplinan karyawan. Tujuan yang akan dicapai harus
jelas dan di tetapkan secara ideal serta cukup menantang
bagi kemampuan karyawan, hal ini berarti bahwa tujuan
(pekerjaan) yang dibebankan kepada karyawan harus sesuai
dengan kemampuan karyawan yang bersangkutan agar dia
bekerja sungguh-sungguh dan disiplin dalam mengerjakan
tugas. Akan tetapi, jika pekerjaan itu diluar kemampuannya
atau jauh di bawah kemampuannya maka kesungguhan dan

kedisiplinan karyawan akan rendah.
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2) Teladan Pimpinan

Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan
kedisiplinan karyawan karena pimpinan dijadikan teladan
dan panutan oleh para bawahannya. Pimpinan harus
memberi contoh yang baik, berdisiplin baik, jujur, adil
serta sesuai dengan kata dengan perbuatan. Dengan
teladan pimpinan yang baik, kedisipiinan bawahan pun
akan ikut baik. Jika teladan pimpinan kurang baik maka

bawahanpun akan kurang disiplin.

3) Balas Jasa

Balas jasa ikut mempengaruhi kedisiplinan karyawan
karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan
kecintaan karyawan terhadap perusahaan/pekerjaan, jika
kecintaan karyawan baik terhadap pekerjaan kedisiplinan

mereka akan semakin baik pula.

4) Keadilan

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan
karyawan, karena ego dan sifat manusia yang selalu
merasa dirinya penting dan minta diperiukan sama dengan

manusia yang lainnya.



5) Waskat

Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata dan
paling efektif dalam mewujudkan kedisiplinan karyawan,
dengan waskat berarti pimpinan harus aktif langsung
mengawasi perilaku, moral, sikap, gairah kerja dan prestasi
kerja bawahannya. Hal ini berarti atasan harus selalu
ada/hadir di tempat kerja agar dapat mengawasi dan
memberikan petunjuk, jika ada bawahannya yang

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaannya.

6) Sanksi Hukum

Sanksi hukuman berperan penting dalam  memelihara
kedisiplinan karyawan. Dengan sanksi hukum yang semakin
berat, karyawan akan semakin takut melanggar peraturan-
peraturan perusahaan, sikap dan perilaku indisipliner

karyawan akan berkurang.

7) Ketegasan

Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan
mempengaruhi  Kkedisiplinan  karyawan  perusahaan.
Pimpinan harus berani dan tegas bertindak untuk
menghukum setiap karyawan yang indisipliner sesuai

dengan sanksi hukuman yang telah ditetapkan.
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8) Hubungan Kemanusiaan

Hubungan kemanusiaan yang harmonis di antara sesama
karyawan ikut menciptakan kedisiplinan yang baik pada
suatu perusahaan. Pimpinan harus berusaha menciptakan
suasana hubungan kemanusiaan yang serasi serta mengikat,
vertikal maupun horizontal di antara semua karyawan.
Hubungan kemanusiaan yang serasi akan menciptakan
lingkungan dan suasana kerja nyaman dan akhirnya akan

menciptakan kedisiplinan yang baik.

¢. Jenis-Jenis Disiplin

Menurut Sondang P. Siagian (2008 : 305-306) terdapat dua

jenis disiplin dalam organisasi, yaitu :

1) Disiplin Preventif

Pendisiplinan yang bersifat preventif adalah tindakan yang
mendorong para karyawan untuk taat pada berbagai
ketentuan yang berlaku dan memenuhi standar yang telah
ditetapkan. Keberhasilan penerapan pendisiplinan preventif
terletak pada disiplin pribadi anggota organisasi. Ada tiga

hal yang perlu mendapat perhatian manajemen yaitu :

a) Para anggota organisasi perlu didorong agar

mempunyai rasa memiliki organisasi, karena secara
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logika seseorang tidak akan merusak sesuatu yang

merupakan miliknya.

(b) Para anggota perlu diberi penjelasan tentang berbagai
ketentuan yang wajib ditaati dan standar yang harus

dipenuhi.

{¢) Para Karyawan mendorong menentukan sendiri cara
pendisiplinan diri dalam kerangka ketentuan yang
berlaku umum bagi seluruh anggota organisasi.

2) Disiplin Korektif

Pendisiplinan Korektif adalah jika ada pegawai yang nyata-
nyata telah melakukan pelanggaran atas ketentuan-
ketentuan yang berlaku/gagal memenuhi standar yang telah

ditetapkan kepadanya dikenai sanksi indisipliner.
d. Bentuk — bentuk Disiplin Kerja
Menurut Veithzal Rivai (2011 : 825)

1) Disiplin Retributif (Retributive Discipline), yaitu berusaha

menghukum orang yang berbuat salah.

2) Disiplin Korektif (Corrective Discipline), yaitu berusaha

membantu karyawan mengkoreksi diri
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3) Perspektif  hak-hak  individu  (Individuai  Rights
Perspective), yaitu berusaha melindugi hak-hak dasar

individu selama tindakan-tindakan disipliner.

4) Perspekuf Utilitarian (Utilitarian Perspective), yaitu
berfokus kepada pengguna disiplin hanya pada saat
konsekuensi-konsekuensi  tindakan disiplin melebihi

dampak-dampak negatifnya.

Pelaksanaan Disipiin Kerja (Edy Sutrisno (2014 : 94)

1) Peraturan jam masuk, pulang, dan jam istirahat.

2)  Peraturan dasar tentang berpakaian, dan bertingkah laku

dalam pekerjaan

3) Peraturan cara-cara melakukan pekerjaan  dan

berhubungan dengan unit kerja lain

4)  Peraturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak
boleh di lakukan oleh para pegawai selama dalam

organisasi dan sebagainya.

Tujuan Pembinaan Disiplin Kerja

Menurut B. Siswanto Sastrohadiwiryo (2011:92), terdapat S

tujuan pembinaan disiplin kerja, vaitu :



1)

2)

3)

4)

5)

C. Hipotesis
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Agar para tenaga kerja mentaati segala peraturan dan
kebijakan ketenagakerjaan maupun peraturan dan
kebijakan organisasi yang berlaku, baik tertulis maupun

tidak tertulis serta meiaksanakan perinah manajemen.

Dapat melaksanakan pekerjaan dengan sebaik-baiknya
serta mampu memberikan pelayanan yang maksimum

sesuai dengan bidang pekerjaan yang diberikan kepadanya.

Dapat menggunakan dan memeiihara sarana dan prasarana,

barang dan jasa organisasi dengan sebaik-baiknya.

Dapat bertindak dan berprilaku sesuai dengan norma-

norma yang beriaku.

Tenaga kerja mampu bekerja dengan produklivitas yang
tinggi sesuai dengan arapa organisasi, baik dalam jangka

pendek maupun jangka panjang.

Ada pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Trimba

Engineering south sumatera.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Menurut tingkat eksplanasinya, penelitian dibedakan menjadi 3 macam

Sugiyono, (2010 : 11)

o

Penelitian Deskriptif

Yaitu salah satu jenis penelitian yang tujuannya untuk menyajikan
gambaran lengkap mengenai setting social atau dimaksudkan untuk
eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan
social, dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yang
berkenaan dengan masalah dan unit yang diteliti antara fenomena

yang di uji.

Penelitian Komparatif

Yaitu penelitian yang bersifat membandingkan antara satu variable
dengan veriabel lain. Penelitian ini  dilakukan untuk
membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau lebih fakta-
fakta dan sifat-sifat objek vang diteliti berdasarkan kerangka

pemikiran tertentu.
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3. Penelitian Assosiatif

Yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara

dua variable atau lebih.

Adapun jenis penelitian yang digunakan penulis adalah
penelitian assosiatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam

penelitian ini variabel yang dimaksud adalah disiplin dan kinerja.

Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Trimba Engineering South Sumatera
yang beralamat di jalan Kolonel H. Burlian taman sari km 6. RT 02 RW

01 No 61 kelurahan Srijaya kecamatan Alang — alang Lebar Palembang.



Operasionalisasi Variabel

Variabel, Definisi Variabel, Indikator

Tabel I1I. 1
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mencapainya di PT.

Trimba Engineering.

No Variabel Devinisi Variabel Indikator

1 | Disiplin Suatu alat yang 1. Tujuan dan
digunakan para manajer
untuk berkomunikasi kemampuan
dengan karyawan agar .

; 2. Teladan P
mereka bersedia untuk cladan timpinan
mengubah suatu prilaku | 3 gaias jasa
serta bagaimana suatu
upaya untuk 4. Keadilan
meningkatkan
kesadaran dan 5. Waskat
kesediaan seseorang ,

. 6. Sanksi hukum
mentaati semua
peraturan PT. Trimba
Engineering dan norma-
norma sosial yang
berlaku.

2 | Kinerja Proses untuk 1. Tujuan
menciptakan suatu > Standar
pemahaman bersama
antara pekerja dengan 3. Kompetensi
atasannya tentang apa 4. Alat atau Sarana

s akan di 1d .
yang akan dicapai dan 5. Motif
bagaimana cara

6. Peluang

Sumber : Gagasan Peneliti Berdasarkan Teori, 2015
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6. Populasi dan sampel

Sugiyono (2012:119) yang dimaksud dengan populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek atau objek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi pada penelitian ini adalah semua karyawan PT. Trimba

Engineering South Sumatera yang berjumlah 61 karyawan.

Sampel adalah bagian dari sebuah populasi yang dianggap dapat
mewakili populasi tersebut (Igbal Hasan 2009:12). Dalam penelitian
ini populasi yang berjumlah 61 orang karyawan semuanya dijadikan
sampel. Tekhnik penentuan sampel yang digunakan yaitu sampling

jenuh.

Data yang diperlukan

Menurut Igbal Hasan (2008 : 33) data yang digunakan dalam penelitian

adalah sebagai berikut :

1) Data primer

Adalah data yang diperoleh / dikumpulkan oleh orang yang

melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang
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memerlukannya. Data primer disebut juga data asli atau data

terbaru.

2) Data sekunder

Adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dari sumber-sumber
yang telah ada. Data ini biasanya diperoleh dari laporan-laporan

peneliti terlebih dahulu.

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan
data sekunder. Adapun data primer yang dimaksud berupa jawaban
responden terhadap daftar pertanyaan yang diedarkan dan data

sekunder yang berupa dokumen-dokumen dari perusahaan.

8.  Metode Pengumpul Data

Tekhnik pengumpul data menurut Sugiyono (2012 : 403) terdiri dari :

1. Interview ( wawancara )

Interview adalah teknik pengumpulan data dalam metode survey
yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subyek

penelitian.

2. Kuisioner ( Angket )

Kuisioner merupakan teknik pengumpul data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat atau pertanyaan tertulis kepada responden

untuk menjawabnya.
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3. Observasi

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis

terhadap gejala-gejala yang diteliti.

4. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku.

Tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuisioner dan dokumentasi, berupa catatan peristiwa yang
sudah beriaku berbentuk lisan, gambar dan kuesioner (angket) yang
berhubungan dengan indikator — indikator yang digunakan.
Kuesioner dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan yang

disebarkan kepada responden terpilih dari penelitian ini.

G. Analisis Data dan Tekhnik Analisis
1. Analisis Data
Sugiono (2010 : 426) analisis data terdiri dari :

a. Analisis Kualitatif adalah Analisis yang dikumpulkan hanya
sedikit, bersifat monografis atau berwujud kasus-kasus, sehingga

tidak dapat disusun ke dalam struktur klasifikatoris.

b. Analisis kuaniitatif adalah Analisis yang dilakukan jika data yang
dikumpulkan dalam jumlah besar dan mudah diklasifikasikan ke

dalam kategori.
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
dan kuantitatif. Secara kualitatif, data yang akan diolah adalah

jawaban responden yang penentuan alternatifnya menggunakan

skala likert sebagai berikut :
Sangat Setuju =SS
Setuju =§
Netral =N
Tidak Setuju =TS
Sangat Tidak Setuju =STS

Kemudian dikuantitatifkan sebagai berikut :

Sangal Seiuju =H
Setuju =4
Nctral =3
Tidak Setuju =2

Sangat Tidak Setuju =]
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2. Tekhnik analisis

a. Uji instrument

Kuesioner yang telah disusun hendaknya dilanjutkan dengan
melakukan uji kuesioner. Uji kuesioner secara kualitatif dapat

dilakukan melalui uji validitas dan reliabilitas, Husein (2011:163)
1) Uji validitas

Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada
pernyataan-pernyataan pada kuesioner yang harus dibuang/diganti
karena dianggap tidak relevan. Pengujiannya dilakukan secara
statistic, yang dapat dilakukan secara manual atau dukungan
computer, misalnya melalui bantuan paket computer SPSS.
Hasiinya akan ditunjukan oleh nilai corrected item-total
correlation dengan taraf signifikan 5%. Apabila r hitung lebih
besar dari r tabel dinyatakan valid dan apabila r hitung kurang dari

r tabel dinyatakan tidak valid.
2) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur apakah skor hasil
pengukuran terbebas dari kesalahan pengukuran atau menunjukan
tingkat konsistensi alat ukur. Hasil uji reliabilitas menunjukan
bahwa alat ukur yang digunakan reliable apabila nilai cronbachs

alpha > 0.6. Apabila r alpha positif dan r alpha tersebut lebih dari
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0,6 berarti butir pertanyaan (variable) tersebut adala reiiable atau

dapat di percaya ( Syofian : 2010 )

b. Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis in1 digunakan untuk mengetahui pengaruh antara
variabel disiplin kerja ( X ) terhadap kinerja karyawan ( Y ) pada
PT. Trimba Engineering South Sumatera dengan menggunakan

SPSS dengan rumus sebagai berikut (M. Igbal Hasan. 2010 : 219)

Y=a+bX
Keterangan :
Y = Kinerja

a = Bilangan Konstanta

b = Bilangan Koecfisien Regresi

X = Disiplin Kerja

Uji Hipotesis

Menurut M. Igbal Hasan (2008:140) Pengujian hipotesis adalah
suatu prosedur yang akan menghasilkan suatu keputusan, yaitu
keputusan menerima atau menolak hipotesis itu. Dalam pengujian
hipotesis, keputusan yang dibuat mengandung ketidakpastian,

artinya keputusan bisa benar atau salah, sehingga menimbulkan
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resiko. Besar keciinya resiko dinyatakan daiam bentuk

probabilitas.

1) Uji Koefisien Determinasi

M. Igbal (2008 : 247), jika koefisien korelasinya dikuadratkan
akan menjadi koefisien penentu (KP) atau Kkoefisien
determinasi, yang artinya penyebab perubahan pada variabel Y
vang datang dari variabel X, sebesar kuadrat koefisien
korelasinya. Koefisien penentu ini menjelaskan besarnya
pengaruh nilai suatu veriabel X terhadap naik turunnya nilai

variabel lainnya (Variabel Y).

2) Ujit

Digunakan untuk menguji tngkal signifikan pengaruh

variabel terikat.

(a) Menentukan hipotesis :

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara disiplin
dengan kinerja karyawan.
Ha : Adanya pengaruh yang signifikan antara disiplin

dengan kinerja karyawan.
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(b) Menentukan nijai t tabel

Menentukan nilai t tabel dengan tingkat keyakinan 95%,

kesalahan (o) 5% = 0,05 dan derajat kebebasan (df) = n-2.

(c) Kesimpuilan

(1) Jika initung > Lwabel atau signifikan t < a (0,05), maka Ho

ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh yang

signifkan antara disiplin terhadap kinerja karyawan.

(2) Jika thitung < ltabel atau signifikan t > a (0,05). maka Ho

diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada pengaruh yang

signifikan antara disiplin terhadap kinerja karyawan.

(d) Perhitungan nilai dari uji t menggunakan SPSS
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Sejarah singkat perusahaan

PT. Trimba Engineering South Sumatera atau disebut
dengan TRIMBA Group berdiri pada tahun 1997 dan membangun
perusahaan dengan nama PT. TRIMBA Internusa. Pada tahun 2002
divisi rekayasa perusahaan tersebut mengalami kemajuan yang sangat
pesat. Akibat alasan efisiensi dan bisnis, maka didirikan sebuah
perusahaan yang khusus bergerak di bidang rekayasa, yaitu PT.
Trimba Engineering. PT. Trimba Engineering berlokasi di jalan
Kolonel H. Burlian taman sari km 6. RT 02 RW 01 No 6l
kelurahan Srijaya kecamatan Alang — alang Lebar Palembang. PT.
Trimba Engineering yang digunakan sejak pertama kali berdiri
hingga sekarang. Misi utama dari PT. Trimba Engineering adalah
untuk memberikan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap konsumen
dalam memberikan solusi dan pelayanan kepada pelanggan. PT.
Trimba Engineering berkomitmen untk menyediakan sistem dan
pelayanan yang dapat memberikan keuntungan, efisiensi dan daya

saing terhadap konsumen.
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Adapun jenis atau bidang usaha yang dijalankan oleh PT. Trimba

Engineering South Sumatera adalah sebagai berikut :

a.

Jaringan selular dan nirkabel. Jaringan selular dan nirkabel ini

dibagi menjadi beberapa bagian,yaitu:

1

2)

3)

Manajemen layanan proyek (project management

services)

Contoh dari manajemen layanan proyek adalah
manajemen logistik, perencanaan jaringan, interferensi
frekuensi radio, perencanaan jaringan radio, perencanaan
Jaringan transmisi, survey line of sight dan pengaturan
lisensi  frekuensi kepada Departemen Pos dan

Telekomunikasi.

Pelaksanaan layanan (implementation services)

Contoh dari pelaksanaan layanan adalah perangkat
instalasi untuk transcoder, Base Station Controller (BSC),
Base Transceiver Station (BTS), 3G, Node B dan Radio
Network Controller (RNC), microwave, penambahan
kapasitas dan commissioning.

Pemeriksaan site dan optimisasi jaringan (site audit

and network optimization)

Contoh dari pemeriksaan site dan optimisasi jaringan

adalah drive test, network optimization, rehoming,
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repointing, testcall, aktivasi Q1 dan aktivasi EDGE
(Enhanced Data Rates for GSM Evolution)

4) Manajemen pelayanan / FLM (managed services / First
Level Maintenance)
Contoh dari manajemen pelayanan adalah pemeliharaan
BSS ( Base Station Subsystem), pemeliharaan CME (Civil
Mechanical Electrical), perawatan dan pemeliharaan untuk
jaringan selular, corrective maintenance dan preventive
maintenance.

5) Pekerjaan sipil, konstruksi mekanik dan kelistrikan (civil
works, construction mechanical and electrical)
Contoh dari pekerjaan sipil, konstruksi mekanik dan
kelistrikan adalah survey site, perencanaan dasar dan
terperinci, instalasi tower, shelter, grounding, antenna,
alarm, dan negosiasi dengan pemilik tanah/bangunan, dan

masyarakat sekitar site.

b. Kegiatan Pelatihan (7raining activities)
Contoh dari kegitan pelatihan yang dilaksanakan oleh PT.
Trimba Engineering adalah pelatihan keselamatan dan

kesehatan.
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Struktur Organisasi Perusahaan

Perusahaan yang baik dalam menjalankan aktifitasnya harus
memiliki struktur organisasi yang dibuat dan disusun dengan jelas, hal
ini dimaksudkan agar struktur organisasi yang ada dapat memberikan
gambaran yang jelas tentang aktifitas dari berbagai bagian dan fungsi
yang ada dalam perusahaan.

Struktur organisasi dalam suatu perusahaan memegang peranan
yang sangat penting dalam manajemen perusahaan, dengan adanya
struktur  organisasi yang teratur aktivitasnya perusahaan dapat
terorganisir dengan baik sehingga tugas manajemen akan semakin
efektif, adapun tujuan struktur organisasi adalah untuk membantu
mengarahkan. Usaha — usaha dalam organisasi menjadi sedemikian
rupa serta memudahkan bagi para pemimpin maupun karyawan untuk
mengetahui tugas, wewenang, dan tanggung jawab masing-masing, hal
ini dapat menggambarkan bahwa struktur organisasi baik maka
hubungan kerjasama yang baik dan teratur dapat tercipta, sebaliknya
jika struktur organisasi tidak berjalan dengan baik maka dapat
menghambat jalannya pekerjaan.

Adapun struktur organisasi dari PT. Trimba Engineering South

Sumatera yaitu sebagai berikut :



Gambar IV.1
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Struktur Organisasi PT Trimba Engineering South Sumatera East

Regional Manager
SSE
HRD
SSE
Regional
Coordinator SSE
—| Regional — Regional || Regional
Admin Project e%s Regional SSE NOC Logistic
SSE SSE

Leader

Sumber : PT. Trimba Engineering South Sumatera East, 2015
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Pembagian Tugas, Wewenang dan Tanggung Jawab

Pembagian tugas menggambarkan suatu hubungan kerja, besar
kecilnya wewenang dan tanggung jawab masing — masing karyawan
dalam suatu bidang, bagian yang berada di dalam suatu perusahaan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan pembagian tugas
akan terlihat jelas tugas dan tanggung jawab setiap karyawan serta
hubungan antar bidang atau bagian yang dijadikan landasan untuk
melakukan kegiatan dan tugas yang diberikan perusahaan. Agar suatu
pekerjaan dapat dilakukan dngan baik sehingga tercapainya tujuan
perusahann maka setiap perusahann akan dilakukan pembagian tugas
dan tanggung jawab disetiap bidangnya. Demikian pula dengan
perusahaan PT. Trimba Engineering South Sumatera, serta tugas dan

wewenangnya yaitu sebagai berikut :

a. Regional Manajer SSE

Tugasnya :

1) Memimpin dan mengendalikan operasional perusahaan

2) Melakukan analisis terhadap prosedur dan sistem administrasi

perusahaan untuk mengembangkan dimasa yang akan datang

b. HRD SSE

Tugasnya :

1) Mengurus masalah gaji karyawan

2) Mengupdate reimbursement pengobatan dan SPD karyawan

3) Mengupdate database karyawan baru dan karyawan resign
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Regional Coordinator SSE

Tugasnya :

1) Mengawasi team lapangan untuk bekerja sesuai dengan
keinginan customer

2) Membuat perencanaan terhadap tugas karyawan baik team di
lapangan maupun yang dikantor.

3) Mengolah data dari leader-leader, os, dan admin

Admin Project

Tugasnya :

1) Mengecek Report Preventive Maintenance (PM)

2) Update Database PM

3) Update Investigation Punchlist

4) Update Database Punchlist

Regional OS

Tugasnya :

1) Cek database

2) Open TT block access & TT Stolen, update Aset management,

Update Project Opration (PO)

Regional SSE
Tugasnya :

1) Cek database
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2) Open TT block access & TT Stolen, update Aset management,

Update Project Opration (PO)

g. Regional NOC SSE
Tugasnya :
1) Update NE down ( jumlah tower yang mati)
2) Support update TT (Trouble Ticket)
3) Summary Long time off air (BTS yang down lebih dari 4 hari)
4) Monitoring
h. Regional Logistic SSE
Tugasnya :
1) Request Material

2) Update Database Spare part

1. Leader
Tugasnya :
1) Monitoring network dan analisis TT
2) Monitoring progress TT BTS down
3) Update BTS Down by BBM

4) Monitoring progress dan punchlist PM

4. Gambaran Karakteristik Responden

Penelitian ini akan dilakukan pada seluruh karyawan PT. Trimba
Engineering South Sumatera. Jumlah responden sebanyak 61 karyawan,

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner. Dari



42

responden. Karakteristik responden dalam penelitian ini antara iain

berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan, dan posisi jabatan.

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel IV.1

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin | Jumlah Responden Persentase (%)
1 Laki-laki 45 73,7 %
2 Perempuan 16 26,2 %
jumlah 61 100%

Sumber : Data primer yang telah diolah, 2015

Berdasarkan tabel 1V.1 diatas dapat dilihat bahwa P1. Trimba

Engineering South Sumatera, menunjukan responden laki-laki lebih

banyak dari perempuan. Karena mayoritas karyawan perempuan lebih

banyak bekerja di kantor PT. Trimba Engineering South Sumatera.

Lain hailnya dengan karyawan laki-laki lebih banyak bekerja di

lapangan.




b. Karakiteristik Responden Berdasarkan Usia

Distribusi Berdasarkan Usia

Tabel IV. 2
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No Usia Jumlah Persentase (%)
i 18-24 th 7 11,4%
2 25-30th 17 27.8 %
3 31-40th 32 52.4 %
4 41 - 50 th 5 8.19 %
5 > 50 th - -
B jumlah 61 100%

Sumber : Data primer yang telah diolah, 2015

€

Berdasarkan tabel IV.2 diatas dapat dilihat bahwa pada PT.

Trimba Engineering South Sumatera, responden terbanyak berusia

31-40 tahun, karena kebanyakan karyawan yang sudah lama bekerja

di perusahaan PT. Trimba Engineering South Sumatera sehingga

sudah berpengalaman dibidang pekerjaannya masing-masing.




C.

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Tabel IV.3
Distribusi Berdasarkan Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumiah Persentase (%)
1 SMA 32 524 %
2 Diploma 16 26,2 %
3 7 S1 13 21,3 % -
4 S2 - -
Jumlah 61 100%

Sumber : Data primer yang telah diolah, 2015

Berdasarkan jumlah karyawan pada PT. Trimba Engineering South
Sumatera berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas tingkat
pendidikan akhir responden adalah SMA. Hal ini dikarenakan jenis
pekerjaan yang akan ditawarkan perusahaan tidak memerlukan
pendidikan yang tinggi. Akan tetapi selama bekerja, perusahaan
memberikan program pendidikan dan pelatihan kepada karyawan
sehingga mampu menyaingi karyawan yang berpendidikan S1. hal
tersebut dikarenakan jenis pekerjaan yang ditawarkan perusahaan
dianggap mampu diselesaikan meskipun karyawan tersebut hanya

berpendidikan SMA.
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d. Karakteristik Responden Berdasarkan Posisi/Jabatan

Tabel IV.4

Distribusi Berdasarkan Posisi/Jabatan

Neo Jenis jabatan Jumlah
1 Regional Manajer 1
2 HRD 1
3 CME Engineering 16
4 BSS Engineering 12
5 Admin 3
6 Leader 7
7 Regional logistic 2
8 Team Quality Control 4
9 Regional TOC/NOC 12
10 OS 2
11 Regional Coordinator 1

jumliah 61

Sumber : Data primer yang telah diolah, 2015

Berdasarkan jumliah karyawan pada PT. Trimba Engineering
South Sumatera, mayoritas responden menduduki posisi/jabatan
sebagai CME Engineering yaitu sebanyak 16 responden. Karena
disetiap bidang pekerjaan membutuhkan banyak karyawan untuk
dijadikan sebagai CME Engineering di lapangan, sehingga dalam
pelaksanaan kerja pekerjaan yang diberikan dapat diselesaikan dengan
cepat. Lain hainya dengan posisi/jabatan yang hanya terdiri dari I
orang karyawan, hal tersebut dikarenakan dalam pekerjaan cukup 1
orang karyawan sudah dianggap mampu untuk menyelesaikan

pekerjaan.



5. Gambaran Jawaban Responden

a. Berdasarkan indikator kinerja ( Variabel Y)

Tabel IV. 5

Karyawan sudah melaksanakan tugasnya sesuai dengan yang

diinginkan perusahaan ( P1)

46

Keterangan Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 27 442 %
Setuju 26 42,6 %
Netral 8 13,1 %
Tidak Setuju - -
Sangat Tidak Setuju — =

Total 61 100%

Sumber : Hasil Pengolahan data primer, 2015

Berdasarkan tabel IV.5 dari 61 responden, responden terbanyak

menjawab sangat setuju karena karyawan

sudah sesuai melaksanakan

pekerjaan sesuai dengan keinginan perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa

mayoritas karyawan diperusahaan tersebut sudah mencapai hasil kerja sesuai

dengan tujuan perusahaan, akan tetapi sebagian karyawan ada yang belum

mampu mencapai hasil kerja yang diinginkan perusahaan, maka dari itu

mereka perlu diikutsertakan dalam program pendidikan dan pelatihan

sehingga nanti dapat mencapai hasil kerja sesuai dengan tujuan perusahaan.




Tabel IV.6
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Hasil pekerjaan sesuai dengan standar perusahaan ( P2)

Keterangan Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 17 27.8%
Setuju 33 54,09 %
Netral 10 16,3 %
Tidak Setuju 1 1,63 %
Sangat Tidak Setuju - -

Total _ 61 100%

Sumber : Hasil Pengolahan data primer, 2015

Berdasarkan tabel V.6 dari 61 responden. Data ini menunjukan bahwa

sebagian besar responden menyatakan setuju bahwa para karyawan mampu

mencapal target sesuai dengan standar perusahaan. Hal ini menunjukan

bahwa dalam proses pelaksanaan pekerjaan kerja karyawan bekerja dengan

sungguh-sungguh dan disiplin yang tinggi.
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Tabel IV. 7

Karyawan bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang di emban ( P3)

- Keterangan Frekuensi P_erscntas;
Sangat Setuju 22 36,7 %
Setuju 20 32,7 %
Netral 19 31.1 %
Tidak Setuju = -
Sangat Tidak Setuju - - 1
Total 61 100%

Sumber : Hasil Pengolahan data primer, 2015

Berdasarkan tabei IV.7 dari 61 responden. data ini menunjukan bahwa
sebagian besar responden menyatakan sangat setuju bahwa karyawan harus
bertanggung jawab terhadap semua pekerjaan vyang telah diberikan
perusahaan. Oleh karena itu para karyawan bekerja dengan baik, akan
mencapai tujuan dari perusahaan dan kinerja karyawan pun akan menjadi
meningkat, serta bisa dijadikan sebagai prestasi kerja bagi karvawan di

perusahaan tersebut.



Tabel IV. 8§

Fasilitas yang ada cukup membantu pekerjaan tugas ( P4)
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Keterangan Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 7 11,4 %
Setuju 33 54.9 %
Netral 19 31.2%
Tidak Setuju 2 3.27 %
Sangat Tidak Setuju - -
i Total 61 106%

Sumber : Hasil Pengolahan data primer, 2015

Berdasarkan tabel V.8 dari 61 responden, data ini menunjukan bahwa

sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap fasilitas yang ada,

sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik. Karena demi kesuksesan

sebuah perusahaan, pimpinan harus menyejahterakan karyawan yang bekerja

untuknya. Salah satu cara menyejahterakan mereka adalah dengan

menciptakan kenyamanan dikantor. Hal tersebut dapat meningkatkan

produktifitas dan loyalitas karyawan.
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Tabel IV. 9

Arahan dari pimpinan dapat membantu kelancaran pengerjaan tugas

(P3)

Keterangan Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 16 26,2 %
Setuju 29 47.5 %
Netral 15 245 %
Tidak Setuju 1 1,63 %
Sangat Tidak Setuju - ~

Total 61 100%

Sumber : Hasil Pengolahan data primer, 2015

Berdasarkan tabel IV.8 dari 61 responden, data ini menunjukan bahwa
sebagian besar responden menyatakan setuju bahwa arahan dari seorang
pimpinan dapat membantu pengerjaan tugas dengan baik. Karena karyawan
perlu diberi arahan oleh pimpinan untuk menentukan tujuan dan langkah-

langkah yang harus dilakukan agar tujuan dapat tercapai
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Tabel IV. 10

Kecakapan diperlukan dalam melaksanakan tugas ( P6)

Keterangan ( Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 18 29,5 %
Setuju 34 55,7 %
Netral 9 14.7 %
Tidak Setuju - -
Sangat Tidak Setuju — -

Total 61 : 100%

Sumber : Hasil Pengolahan data primer, 2015

Berdasarkan tabel 1V.10 dari 61 responden, data ini menunjukan
bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju bahwa kecakapan sangat
diperlukan dalam melaksanakan tugas. Karena orang yang banyak kecakapan
atau keahlian sangat dibutuhkan dibidang pekerjaan. Semakin besar tanggung

jawab seseorang semakin banyak keahlian yang dibutuhkan.
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Berdasarkan Indikator Disiplin Kerja ( Variabel X )

Tabel IV. 11
Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal serta

cukup menantang bagi kemampuan karyawan ( P1)

Keterangan Frekuensi Persentase ]
Sangat Sectuju 20 32,8%
Setuju 34 55,7 %
Netral 6 9,83 %
Tidak Setuju 1 1,63 %
Sangat Tidak Setuju — -
Total 61 100%

Sumber : Hasil Pengolahan data primer, 2015

Berdasarkan tabel 1V.11 dari 61 responden, data ini menunjukan
bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju bahwa hasil kerja yang
dicapai sudah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dan sangat menantang
bagi kemampuan karyawan. Hal ini menunjukan bahwa pelaksanaan sistem
kerja yang dilakukan perusahaan sudah sesuai prosedur sehingga pencapaian

hasil kerja karyawan pun sudah sesuai dengan tujuan perusahaan.



Tabel IV. 12
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Pimpinan perusahaan sudah memberikan teladan yang baik pada seluruh

karyawan ( P2)

Keterangan Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 23 37,7 %
Setuju 31 50,8 %
Netral 7 11,4 %
Tidak Setuju - =
Sangat Tidak Setuju — —

Total 61 100%

Sumber : Hasil Pengolahan data primer, 2015

Berdasarkan tabel 1V.12 dari 61 responden. Data ini menunjukan

bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju bahwa pimpinan

perusahaan sudah menerapkan teladan atau contoh yang baik pada seluruh

karyawannya. Maka dari itu seorang pemimpin harus mempertahankan agar

karyawan di perusahaan tersebut menjadi termotivasi untuk mengerjakan

tugasnya dengan baik dan ini akan menimbulkan semangat kerja para

karyawan sehingga kinerja karyawan pun menjadi meningkat.
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Balas jasa yang diterima sudah sesuai dengan beban kerja karyawan ( P3)

Keterangan Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 9 14,7 %
Setuju 33 54,1 %
Netral 19 322 %
Tidak Setuju - -
Sangat Tidak Setuju = -

Total 61 100%

Sumber : Hasil Pengolahan data primer, 2015

Berdasarkan tabel IV.12 dari 61 responden. Data ini menunjukan

bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju bahwa dengan pimpinan

melihat pekerjaan yang diberikan kepada karyawan berkategori ringan atau

berat, bila pekerjaan itu ringan maka balas jasa yang diberikan disesuaikan

dengan pekerjaannya, dan apabila pekerjaan itu berat maka balas jasa yang

diberikan pun lebih tinggi dari pada pekerjaan yang berkategori ringan.

Dalam hal ini pimpinan perusahaan telah memberikan balas jasa kepada

karyawan sesuai dengan beban kerja yang diberikan.
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Pimpinan yang baik adalah pimpinan yang menerapkan keadilan

terhadap karyawan ( P4)

Keterangan Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 14 229 %
Setuju 29 47,5 %
Netral 18 29,5 %
Tidak Setuju - -
Sangat Tidak Setuju - =

Total 61 100%

Sumber : Hasil Pengolahan data primer, 2015

Berdasarkan tabel IV.12 dari 61 responden. Data ini menunjukan

bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju bahwa pimpinan yang

baik adalah seorang memimpin yang slalu adil terhadap semua karyawannya.

Karena seorang pemimpin yang tidak adil dapat mengakibatkan kinerja

karyawan menurun, karena itu maka dibutuhkan posisi kepemimpinan yang

menyeluruh dalam hal pemahaman sistem nilai organisasi khususnya tentang

pentingnya rasa keadilan bagi karyawan.




Tabel IV. 15

Karyawan tetap bekerja dengan baik walaupun tidak diawasi ( P5)

Keterangan Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 21 344 %
Setuju 21 34,4 %
Netral 18 29.5 %
Tidak Setuju 1 1,63 %
Sangat lidak Setuju - -
_ Total - 61 100%

Sumber : Hasil Pengolahan data primer, 2015

Berdasarkan tabel IV.12 dari 61 responden. Data ini menunjukan
bahwa sebagian besar responden menyatakan sangat setuju dan setuju
bahwa karyawan tetap mengerjakan tugasnya dengan baik walaupun tidak
diawasi. Oleh karena itu karyawan harus mempunyai kedisipiinan yang

tinggi agar tetap bekerja dengan baik walaupun tanpa diawasi oleh atasan.
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57

Sanksi yang diberikan perusahaan berdasarkan tingkat kesalahan yang

dilakukan karyawan ( P6)

Keterangan Frekuensi Persentase
Sangat Sctuju 12 19,6 %
Setuju 31 50.8 %
Netral 18 29,5 %
Tidak Setuju - -
Sangat Tidak Setuju - -

Total 6l 100%

Sumber : Hasil Pengolahan data primer, 2015

Berdasarkan tabel IV.12 dari 61 responden. Data ini menunjukan

bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju bahwa dengan

memberikan sanksi sesuai dengan kesalahan yang dilakukan karyawan maka

akan mencegah terjadinya kecemburuan sosial antar karyawan agar tidak

menganggap pimpinan berlaku tidak adil serta karyawan di perlakukan sama

dan tidak dibeda-bedakan antara karyawan yang satu dengan karyawan yang

lain.
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1. Pengujian Validitas Data
Data yang diuji validitasnya adalah disiplin kerja (X) dan
kinerja (Y). Jika hasil uji tersebut dibandingkan dengan nilai I'tabel
dengan taraf nyata (a) = 5% dan n = 61, yaitu 0,252. apabila Ruiwung
2 Rtabel maka pernyataan dinyatakan vaiid, begitu juga sebaliknya.
apabila Rhitung < Riabel, maka penyataan dinyatakan tidak valid.
a. Variabel Disiplin Kerja (X)
Tabel V.17
Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X)
Correlations
P1 P2 P3 P4 PS5 P& TOTAL
P1 Pearson Correlation 1 B3t 406 075 22 -,064 AT
Sig. (2-lailed) ,000 001 567 360 625 ,000
N 61 61 81 61 61 61 681
P2 Pearson Correlation ,631*7 1 446 281* -,038 -,088 5617
Sig. (2-taiied) ,000 . 000 028 Ra¥s 500 000
N 61 61 81 61 61 681 81
P3 Pearson Correlation 4067 446" 1 288" 361" 324" 7457
Sig. (2-tailed) 001 000 : 024 004 o1 .000
N 81 81 681 81 61 61 61
P4 Pearson Correlation -,075 281" 288" 1 408 413 636
Sig. (2-lailed) 567 028 ,024 001 001 ,000
N 61 61 61 81 61 61 81
PS5 Pearson Correlation 22 038 3617 408" 1 ;734 876"
Sig. (2-ailed) 350 772 004 001 . 000 ,000
N 61 61 61 61 61 61 61
Pe Pearson Correlation -,064 -.088 324 413" T4 1 65477
Sig. (2-tailed) 625 500 011 001 000 . 000
N 61 61 61 61 61 61 61
TOTAL Pearson Correlation 437" 561 , 745" 636" 676" 854" 1
Sig. (2-tailed) ,000 000 000 ,000 000 000 g
N 81 a1 81 61 61 81 61

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation s significant at the 0.05 leve! (2-talled).
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Dari hasil analisis didapat nilai Pearson Correlation (Thiune) antara

skor item dengan skor total. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan

nilai 1 hel. T aver dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan

jumlah data (n) = 61, maka didapat r e sSebesar 0,252,

Berdasarkan hasil analisis didapat nilai Pearson Correlation (thiwng)

untuk semua item lebih besar dari 0,252 maka dapat disimpulkan

bahwa item-item tersebut berkorelasi signifikan dengan skor total

(dinyatakan valid) sehingga dapat disimpulkan bahwa semua butir

instrument tersebut valid.

b. Variabel Kinerja (Y)

Tabel IV.18

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja (Y)

Correlations
P1 P2 P3 P4 P5 PB TOTAL
P1 Pearson Correlation 1 752" 350" 237 67 300* B68™
Sig. (2-tailed) : ,000 006 088 200 018 ,000
N 61 61 61 61 61 61 61
P2 Pearson Carrelation 752% 1 446" ,209 125 /366" 692"
Sig. (2-tailed) ,000 . 000 108 ,338 004 000
N 61 681 61 81 61 61 61
P3 Pearson Correlation 350" A48 1 510 292" 450" 750"
Sig (2-tailed) 008 .000 : .000 022 ,000 .00o0
N 81 61 61 61 61 81 61
P4 Pearscn Carrelation 237 209 510% 1 518™ 338" 683"
Sig. (2-tailed) 068 106 ,000 000 008 ,000
N 81 51 81 61 81 81 81
P5 Pearson Correfation 167 125 292* 518" 1 539" ,639**
Sig. (2-tailed) 200 ,338 ;022 000 . 000 000
N 3] 61 61 81 61 81 3]
P& Pearson Correlation .300* ,366™ 450" ,338"" 539 1 712
Sig. (2-tailed) 019 ,004 000 ,oo8 000 . ,000
N 61 61 61 61 61 61 61
TOTAL Pearson Caorrelation BARA* 892" 750" BR3* JA39* T12% 1
Sig. (2-ailed) ,000 000 ,000 000 000 000 )
N 61 81 61 61 61 61 61

. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 ievei (2-tailed).
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Dari hasil analisis didapat nilai Pearson Correlation (Thiwng) antara
skor item dengan skor total. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan
nilai r pel, T wber dicari pada signifikansi 0.05 dengan uji 2 sisi dan

jumlah data (n) = 61, maka didapat  (ae Sebesar 0,252,

Berdasarkan hasil analisis didapat nilai Pearson Correlation (thiung)
untuk semua item lebih besar dari 0,252 maka dapat disimpulkan
bahwa item-item tersebut berkorelasi signifikan dengan skor total
(dinyatakan valid) sehingga dapat disimpulkan bahwa semua butir

instrument tersebut valid.
2. Pengujian Reliabilitas Data

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS.
Hasil uji reabilitas menunjukan bahwa alat ukur yang digunakan
reliable apabila nilai Cronbachs Alpha > 0.6. Apabila r alpha positit
dan r alpha tersebut lebih dari 0,6 berarti butir dari pernyataan
(variabel) tersebut adalah reliable atau dapat dipercaya, Syofian (2010
1 175)
a. Variabel Disiplin Kerja (X)
Tabel IV.19

Hasil Uji Reliabilitas Disiplin Kerja (X)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

677 6
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Teknik pengujian reliabilitas menggunakan koefisien alpha
cronbach dengan taraf nyata 5%. Menurut Sekaran dalam
Prayitno (2010: 98), jika nilai cronbach’s alpha item > 0.6
maka reliabel, sedangkan jika nilai cronbach’s alpha item < 0.6

maka tidak reliabel.

Dari output di atas didapatkan nilai Aipha Cronbach = 0.677.
Karena nilai alpha cronbach lebih besar daripada 0.6 maka

dapat dsimpulkan bahwa instrumen dinyatakan reliabel.

. Variabel Kinerja (Y)

Tabel 1V.20
Hasil Uji Reliabilitas Kinerja (Y)

Reiiability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
780 6

Teknik pengujian reliabilitas menggunakan koefisien alpha
cronbach dengan taraf nyata 5%. Menurut Sekaran dalam
Prayitno (2010: 98). jika nilai cronbach’s alpha item > 0.6
maka reliabel, sedangkan jika nilai cronbach’s alpha item < 0,6

maka tidak reliabel.
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Dari output di atas didapatkan nilai Alpha Cronbach = 0,677.
Karena nilai alpha cronbach lebih besar daripada 0,6 maka

dapat dsimpulkan bahwa instrumen dinyatakan reliabel.

3. Analisis Regresi Linear Sederhana

Tabel IV. 19
Hasil Uji Regresi

Coefficientd
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 1,688 514
Disiplin Kerja (X) 587 127 516

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Dari hasil perhitungan tabel diatas melalui program SPSS, diperoleh

persamaan regresi sederhana dapat dituliskan sebagai berikut :

Y =1,688 +0,587 X

Dimana :

Konstanta sebesar 1,688 menyatakan bahwa jika mengabaikan
disiplin kerja maka skor kinerja karyawan adalah 1,688.

Koefisien regresi X sebesar 0,587 bernilai positif menyatakan
bahwa setiap pertambahan satu satuan skor disiplin kerja akan

menaikkan skor kinerja karyawan sebesar 0,587.



4. Uji Koefisien Determinan

Tabel IV. 20
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Hasil Uji Koefisien Determinan

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 ,5162 ,266 ,254 43411

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X)

Berdasarkan hasil perhitungan tabel di atas dengan melalui program

SPSS dapat di intepretasikan sebagai berikut :

]
5

Nilai korelasi (R) diperoleh sebesar = 0.516 yang berarti bahwa

hubungan atau tingkat asosiasi variabel bebas yaitu disiplin kerja

dengan variabel terikat yaitu kinerja karyawan adalah sedang dan

memiliki arah yang positif.

Angka R Square (nilai koefisien determinasi (R’) sebesar 0,266

memberikan makna bahwa variabel

disiplin kerja mampu

menjelaskan perubahan terhadap variabel kinerja karyawan sebesar

26,6%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel-variabel lain

yang tidak termasuk dalam penelitian ini.



5.

Pengujian Hipotesis

a. Ujit
Tabel IV. 21
Hasil Uji t
Coefficients?®
Model _ t Sig.
1 (Constant) 3,286 ,002
Disiplin Kerja (X) 4,630 ,000

2. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas dapat diintepretasikan
bahwa disiplin kerja (X) mempunyai hubungan positif atau searah, hal
ini berarti bila disiplin kerja ditingkatkan maka kinerja karyawan juga
akan meningkat. Hal ini dibuktikan dengn nilai tyiyne untuk variabel X
sebesar 4,630, sedangkan type sebesar 2,001, maka thiung (4,630) > tiapel
(2,001). Hal ini juga diperkuat dengan nilai signifikan 0,000 (0,000 <
0,05), maka dapat disimpulkan disiplin kerja berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja karyawan.

b. Kesimpulan
Ho ditolak dan Ha diterima thitung (4,630) > ltabel (2,001)
atau signifikan t (0,00) < o (0.05) maka ada pengaruh dan

hubungan yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja

karyawan PT. Trimba Engineering South Sumatera, maka disiplin
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kerja karyawan PT. Trimba Engineering South Sumatera harus

ditngkatkan sehingga kinerja karyawan akan semakin meningkat.

Gambar 1V.2
Kurva Uji t Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT.

Trimba Engineering South Sumatera

~

Ha Di*erima

k'

1161
LA A \\\\\

- 2,001 0 s

2,001 + 4,630

Kurva diatas dapat dijelaskan bahwa daerah yang diarsir menunjukan daerah
penolakan terhadap Ho dan daerah yang tidak diarsir adalah daerah penerimaan
terhadap Ha. Perhitungan diperoleh t hitung sebesar thitung (4,630) > trahel
(2.001). oleh karena itu Ho ditolak dan Ha diterima. Maka ada pengaruh
signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian

hipotesis terbukti.
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6. Perbandingan Hasil Penelitian Dengan Hasii Penelitian

Sebelumnya

Pada bagian ini penulis akan menguraikan tentang perbandingan hasil
penelitian ini dengan hasil penelitian sebelumnya. vang dapat
menunjukan perbedaan dan persamaan hasil penelitian ini dengan hasil

penelitian sebelumnya, yaitu sebagai berikut :

a. Perbandingan hasil penelitian dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sureza Syahputra (2011) dengan judul pengaruh disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT. U Finance Palembang. Jika
pada penelitian sebelumnya penelitian dilakukan di PT. U Finance
Palembang, maka penelitian ini memilih di PT. Trimba Engineering
South Sumatera sebagai tempat penelitian. Penelitian sebelumnya
mempunyai persamaan dengan penelitian penulis yaitu pada
variabel disiplin kerja dan kinerja, pada tujuan penelitian yaitu
untuk mengetahui pengaruh dan hubungan antara disiplin terhadap
kinerja, pada data yang digunakan yaitu data primer dan data
sekunder, teknik pengumpulan data menggunakan metode kuisioner
dan dokumentasi. analisis kualitatif dan kuantitatif dan
menggunakan analisis regresi linear sederhana dengan perhitungan
uji t. hasil dari penelitian dengan penelitian penulis sama-sama

menunjukan bahwa disiplin mempengaruhi kinerja.
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Perbedaan terdapat pada indikator variabel dan besarnya hasil dari
perhitungan analisis regresi linear sederhana dan uji t (parsial).
Penelitian  sebelumnya hasil analisis regresi di  dapat
Y=12.235+0.172X. yang menggambarkan bahwa jika disiplin
ditambah 1 satuan maka kinerja karyawan akan bertambah sebesar
0,12 satuan. Nilai konstanta 12,235 menunjukan bahwa jika disiplin
(X=0), maka kinerja karyawan sebesar 12,235 satuan. Hasil
pengujian hipotesis didapat thitung (2.051) =  ttabel (1.677).
Sedangkan peneclitian penulis mendapatkan hasil analisis regresi
linear sederhana yaitu Y=1,688+0,587, yang mengambarkan bahwa
jika disiplin ditambah 1 satuan maka kinerja karyawan akan
bertambah sebesar 0,587 satuan. Nilai konstanta 1,688 menunjukan
bahwa jika disiplin (X=0). maka kinerja karyawan sebesar 1,688
satuan. Hasil pengujian hipotesis didapat thitung (4.630) 2 ttabel

(2,001). Jadi hasil dari penelitian penulis menunjukan pengaruh dan
hubungan disiplin terhadap kinerja yang lebih kuat dan positif jika

dibandingkan dengan penelitian sebelumnya.

. Perbandingan hasil penelitian dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hopember (2011) dengan judul pengaruh disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan NusantaraVII Unit
Usaha Pagar Alam. Jika pada penelitian sebelumnya penelitian
dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Pagar

Alam. maka penelitian ini memiiih di PT. Trimba Engineering



South Sumatera sebagai tempat penelitian. Penelitian sebeilumnya
mempunyai persamaan dengan penelitian penulis yaitu pada
variabel disiplin kerja dan kinerja, pada tujuan penelitian yaitu
untuk mengetahui pengaruh dan hubungan antara disiplin terhadap
kinerja, pada data yang digunakan yaitu data primer dan data
sekunder. teknik pengumpulan data menggunakan metode kuisioner
dan dokumentasi, analisis kualitatif dan kuantitatif dan
menggunakan analisis regresi linear sederhana dengan perhitungan
uji t. hasil dari penelitian dengan penelitian penulis sama-sama

menunjukan bahwa disiplin mempengaruhi kinerja.

Perbedaannya terdapal pada indikator variabel dan besarnya hasil
dari perhitungan analisis regresi linear sederhana, koefisien korelasi,
dan uji t (parsial). Penelitian sebelumnya hasil analisis regresi di
dapat Y=16,85+0,482, yang menggambarkan bahwa jika disiplin
ditambah 1 satuan maka kinerja karyawan akan bertambah sebesar
0.482 satuan. Nilai konstanta 16,85 menunjukan bahwa jika disiplin
(X=0), maka kinerja karyawan sebesar 16,85 satuan. Hasil koefisien
korelasi yaitu sebesar 0.482. Hasil pengujian hipotesis didapat
thitung (9,893) = tabel (1.671). Sedangkan penelitian penuiis
mendapatkan hasil analisis regresi linear sederhana yaitu
Y=1.688+0,587, yang mengambarkan bahwa jika disiplin ditambah
| satuan maka kinerja karyawan akan bertambah sebesar 0.587

satuan. Nilai konstanta 1,688 menunjukan bahwa jika disiplin
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(X=0). maka kinerja karyawan sebesar 1,688 satuan. Hasil koefisien
korelasi yaitu sebesar 0,516. Hasil pengujian hipotesis didapat
thitung (4,630) = trabel (2,001). Jadi hasil dari penelitian penulis
menunjukan pengaruh dan hubungan disiplin terhadap kinerja yang
lebih kuat dan positif jika dibandingkan dengan penelitian

sebelumnya.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh
yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Trimba
Engineering South Sumatera. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisi
regresi linear sederhana Y = 1,688 + 0,587 X , artinya konstanta
(constant) sebesar 1.688 artinya apabila disiplin (X) nilainya adalah 0.
maka kinerja karyawan (Y) nilainya 1,688. Sedangkan nilai variabel
disiplin (X) sebesar 0,587 menunjukan bahwa jika disiplin ditambah
sebesar satu-satuan maka kinerja karyawan akan bertambah sebesar 0,587
satuan. Sebaliknya jika ada penurunan terhadap disiplin sebesar satu-
satuan, maka akan menurunkan kinerja karyawan sebesar 0,587 satuan.
Hasil secara parsial ( uji t ) diperoleh hasil perhitungan yaitu thitung (4.630)
> ttabel (2,001), oleh karena itu Ho ditolak dan Ha diterima, maka ada

pengaruh yang signifikan antara disiplin terhadap kinerja karyawan.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka pada bagian akhir
penulis mencoba memberikan saran-saran yang mungkin berguna bagi PT.

Trimba Engineering South Sumatera.

Pimpinan PT. Trimba Engineering South Sumatera perlu
menerapkan peraturan yang mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
kedisiplinan karyawan seperti tidak mengabaikan peraturan-peraturan
yang telah dibuat di perusahaan, karena peraturan sangat diperlukan untuk
memberikan bimbingan ataupun . arahan bagi seseorang dalam
melaksanakan tugasnya kemudian saat bekerja karyawan harus bisa
menyelesaikan pekerjaan untuk memenuhi standar perusahaan dan bagi
perusahaan untuk karyawan yang tidak memenuhi standar misalnya
diberikan sanksi, agar kinerja karyawan dapat meningkat dalam
melaksanakan kegiatan perusahaan, sehingga kedisplinan karyawan
menjadi lebih baik dan tujuan PT. Trimba Engineering South Sumatera

dapat tercapai sesuai target yang diinginkan.
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Lampiran 1

Lembar Kuisioner
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Trimba
Engineering South Sumatera
Petunjuk Pengisian :

1. Bacalah setiap dasar pertanyaan dengan teliti

2. Semua jawaban tidak ada yang benar dan yang salah sehingga yang diharapkan
adalah jawaban yang sesungguhnya dari anda

3. Beri tanda contreng ( V ) pada salah satu pilihan jawaban anda yang menurut

anda paling tcpat dan scsuai dengan kondisi yang ada

4. Alternatif jawaban :

a. SS = Sangat Setuju

b. S = Setuju

c. N = Netral

d. TS = Tidak Setuju

e. STS = Sangat Tidak Setuju

Katakteristik Responden

2. Jenis Kelamin D 1, D P

LI

. Usia [} 18-24th [ |25-30th [ ]31-40th [ ]41-50 [ |>50

o

. Pendidikan [JsMa [Jp3 []s1 []s2



Tabel 1

Kuisioner Indikator Kinerja Karyawan

No. Pernyataan SS S N TS STS

Karyawan sudah melaksanakan
1 tugasnya sesuai dengan yang

diinginkan perusahaan

Hasil pekerjaan sesuai dengan

standar perusahaan

Karyawan bertanggung jawab

(5

terhadap pekerjaan yang

diemban

Fasilitas yang ada cukup

membantu pengerjaan tugas

Arahan dari pimpinan dapat

membantu pengerjaan tugas

Kecakapan diperlukan dalam

6
melaksanakan tugas

ainher : Gagasan Peneliti Berdasarkan Teori, 2015



Tabel 2

Kuisioner Indikator Kedisiplinan

No. Pernyataan SS S N TS STS

Tujuan yang akan dicapai harus
I jelas dan ditetapkan secara ideal
sesual kemampuan karyawan

Pimpinan perusahaan sudah
2 memberikan teladan yang baik
pada seluruh karyawan

Balas jasa yang diterima sudah

3 sesuai dengan beban kerja
karyawan
Pimpinan yang baik adalah
4 pimpinan yang menerapkan
kcadilan tcrhadap karyawan

Karyawan tetap bekerja dengan

5 baik walaupun tidak diawasi
Sanksi yang diberikan

6 perusahaan berdasarkan tingkal
kesalahan yang dilakukan
karyawan

Sumber : Gagasan Peneliti Berdasarkan Teori, 2015



Lampiran 2

REKAP JAWABAN RESPONDEN
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Lampiran 3

Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Disiplin kerja (X)

Correiations
. _ _ P1 P2 P3 P4 P5 P6 TOTAL
P1 Pearson Correlati 1 631" 406" - 075 -,122 -,064 A37*
Sig. (2-tailed) . ,000 ,001 567 ,350 625 ,000
N 61 61 61 61 61 61 61
P2 Pearson Correlati B31™ 1 446* 281* -,038 -,088 561
Sig. (2-tailed) ,000 . ,000 ,028 g72 ,500 ,000
N 61 61 61 61 61 61 61
P3 Pearson Correlati 406" ,446*1 1 ,288* ,361™ ,324* ,745*
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 . ,024 ,004 011 ,000
N 81 61 61 61 81 61 61
P4 Pearson Correlatl - 075 ,281% ,288* 1 ,408" 4131 ,636™1
Sig. (2-tailed) 567 ,028 024 : ,001 ,001 ,000
N 61 o1 61 61 61 61 61
P5 Pearson Correlati]f - 122 -,038 ,361* ,408" 1 734" 676"
Sig. (2-tailed) ,350 J72 ,004 ,001 , ,000 ,000
N 61 61 61 61 61 61 81
P6 Pearson Correlatijf -,064 -.088 324 413" 734" 1 654*1
Sig. (2-tailed) 625 500 ,011 ,001 ,000 . .000
N 61 61 61 61 61 61 61
TOTAL Pearson Correlati 437" ,561%1 ,745*] ,636*1 B676™ ,654™ 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ;
N 61 61 61 61 61 61 61

**.Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*.Correlation is significant at the 0.05 level {2-tailed).

Reliabi

Reliabii

lity

ity Statistics

Cronbac
Alpha

h's
N of items

677 6




Frequency Table

P1
Cumulative
_ Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Vaiid  Sangat Setuju 20 32,8 32,8 32,8
Setuju 34 55,7 55,7 88,5
Nefral 6 9,8 9.8 98.4
Tidak Setuju 1 16 16 100,0
Total 61 100,0 100,0
P2
Cumulative
Frequency | Percent [Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 23 37,7 37,7 37,7
Setuju 31 50,8 50,8 88,5
Netrai 7 11.5 11,5 100,0
Total 61 100,0 100,0
P3
Cumulative
_ Frequency | Percent |Valid Percent| Percent
Valid Sangat Setujy S 14,8 14,8 14,8
Setuju 33 54,1 541 68,9
Netral 19 31.1 31.1 100,0
Total 61 100,0 100,0
P4
Cumulative
_____|Frequency | Percent |[Valid Percent| Percent
Valid Sangat Setuju 14 23,0 23,0 23,0
Setuju 29 475 47.5 70,5
Netral 18 295 295 100,0
Total 61 100,0 100,0




r5

Cumulative
. Frequency | Percent |[Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 21 34 4 344 344
Setuju 21 344 344 68,9
Netral 18 29,5 295 98,4
Tidak Setuju q 1,6 1,6 100,0
Total 61 100,0 100,0
P8
Cumulative
_ Frequency | Percent |Valid Percent | Percent
Valid Sangat Setuju 12 19,7 19,7 19,7
Setuju Y 50,8 50,8 70,5
Netral 18 29,5 29,5 100,0
Total 61 100,0 100,0




Lampiran 4

Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Kinerja (Y)

Correlations

L J P1 p2 P3 P4 P5 P6 | TOTAL
P1 Pearson Correla 1 T2 ,350™ 237 167 ,300* ,668™
Sig. (2-tailed) ; ,000 006 066 ,200 019 ,000
N 61 61 61 61 61 61 61
P2 Pearson Correlal] 752% 1 446 209 125 ,366% 692*
Sig. (2-tailed) ,000 ; ,000 ,106 ,338 ,004 ,000
N 61 61 61 61 61 61 61
P3 Pearson Correlaf  350* 446 1 510 ,292* A50% 750
Sig. (2-tailed) ,006 ,000 . ,000 ,022 ,000 ,000
N 61 61 61 61 681 61 61
P4 Pearson Correla 237 209 510™ 1 518" ,338™ 683™
Sig. (2-tailed) ,066 ,106 ,000 . ,000 ,008 ,000
N 61 61 61 61 61 61 61
P5 Pearson CorreIaT 167 ,125 ,292* ,518™ 1 5397 ,639™
Sig. (2-tailed) 200 338 022 .000 . ,000 .000
N 61 61 61 61 61 61 61
P6 Pearson Correlat ,300* ,366* 450" ,338" 539* 1 7124
Sig. (2-tailed) ,019 ,004 ,000 ,008 ,000 . ,000
N 61 61 61 61 61 61 61
TOTAL Pearson Correlat ,668™ 692 750" 683" ,639* 712* 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 .
N 61 61 61 61 61 61 61

**.Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*.Correlalion is significant at the 0.05 level (2-lailed).



Reliability

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
,780 6

item-Totai Statistics

Scale Corrected | Cronbach's
Scale Mean if | Variance if | item-Total |Alpha if ltem
| |ltem Deleted |ltem Deleted | Correlation Deleted

P1 20,00 6,767 ,506 752
P2 20,23 6,613 534 745
P3 20,26 6,030 ,586 31
P4 20,57 6,682 523 747
P5 20,33 6,724 ,449 767
P6 20,16 6,706 576 736




Frequency Tabie

P1
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent| Percent
Valid Sangat Setuju 27 443 443 443
Setuju 26 426 426 86,9
Netral 8 13,1 13,1 100,0
Total 61 100,0 100,0
P2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 17 27.9 27.9 27,9
Setuju 33 541 541 82.0
Netral 10 16,4 16,4 98,4
Tidak Setuju 1 1,6 1,6 100,0
Total 61 100,0 100,0
P3
Cumulative
IFrequency | Percent [Valid Percent| Percent
Valid Sangat Setujy 22 36,1 36,1 361
Setuju 20 32,8 32,8 68,9
Netral 19 311 311 100,0
Total 61 100,0 100,0
P4
Cumuilative
_ _ Frequency | Percent |Valid Percent Percent
Valid Sangat Setuju 7 1.5 1.5 11,5
Setuju 33 54 1 541 65,6
Netral 19 311 31;1 96,7
Tidak Setuju 2 3.3 3,3 100,0
Total 61 100,0 100,0




P5

Cumulative
_ Frequency | Percent [Valid Percent Percent
Valid  Sangat Setuju 16 26,2 26,2 26,2
Setuju 29 47.5 47.5 73,8
Netral 15 246 246 98,4
Tidak Setuju 1 1,6 1,6 100,0
Total 61 100,0 100,0
P6
Cumulative
Frequency| Percent Malid Percent] Percent
Valid Sangat Setu; 18 29,5 29,5 29.5
Setuju 34 55,7 55,7 85,2
Netral ] 14,8 14,8 100,0
Total 61 100,0 100,0




Lampiran 5

Regression
Model Summary
Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 ,5162 ,266 254 43411
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 1,688 514
Disiplin Kerja (X) 587 127 516
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients?®
Model t Sig.
1 (Constant) 3,286 002
Disiplin Kerja (X) 4 630 ,000

a. Dependent Variabie: Kinerja Karyawan (Y)
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Lampiran i-

Surat Keterangan

Kepada Yth :

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Palembang
Di—

Tempat

Dengan Hormat,

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Fritz Octa Sirait
Jabatan : Regional Manager

Menerangkan bahwa,

Nama : Rachma Yanti
NIM :212011115
Fakultas/Jurusan : Ekonomi dan Bisnis/Manajemen

Telah kami setujui untuk melaksanakan pengambilan dan penelitian pada perusahaan kami sebagai syarat penyusunan
skripsi dengan judul : “Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Trimba Engineering South Sumatera”

Demikianlah Surat Keterangan ini kami sampaikan agar dapat di pergunakan sebagaimana mestinya dan atas
kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami, 5

Fritz Qcta'Sirait, | . .
Regional Manager Suatera—
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TEST OF ENGLISH ABILITY SCORE RECORD

Rachma Yanti
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Place/Date of Birth . Palembang, October 11th, 1993
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Test Date :  March 11th, 2015
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Listening Comprehension : b3
Structure Grammar P42
Reading Comprehension 148
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